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Abstrak 

Pengelolaan usaha peternakan ayam petelur pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

memerlukan pencatatan data produksi yang terstruktur untuk mendukung akuntabilitas dan 

evaluasi kinerja usaha. Unit usaha peternakan ayam petelur BUMDes Desa Pendem mengelola 

sekitar 800 ekor ayam dengan estimasi produksi harian mencapai 340–540 butir telur (20–30 

kg). Meskipun memiliki potensi produksi yang stabil, sistem pencatatan hasil panen dan 

penggunaan pakan di lapangan masih dilakukan secara manual, sehingga memicu kendala 

dalam rekapitulasi data periodik serta ketiadaan visualisasi perkembangan usaha. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan produksi dan 

penjualan telur BUMDes Desa Pendem melalui digitalisasi pencatatan menggunakan aplikasi 

SIPaTel (Sistem Informasi Penyetoran Telur). Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) yang diawali dengan observasi partisipatif dan survei 

operasional selama lebih dari satu bulan, dilanjutkan dengan perancangan sistem, implementasi, 

serta pendampingan bagi pengelola. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan SIPaTel 

berhasil mentransformasi pencatatan manual menjadi sistem digital terorganisasi yang terdiri 

atas tiga modul utama, yaitu dashboard statistik yang menampilkan ringkasan total setoran (kg), 

estimasi krat, jumlah penjualan (kg), dan total omset (Rp) secara langsung; modul manajemen 

setoran BUMDes yang memfasilitasi pencatatan data dalam satuan krat (10 kg) dengan 

konversi otomatis ke kilogram, riwayat setoran bertampilan accordion, filter berdasarkan 

tanggal, serta pengelolaan data (tambah, edit, hapus); dan modul manajemen penjualan warga 

yang mencatat transaksi penjualan telur kepada masyarakat lengkap dengan kalkulasi otomatis 

total harga berdasarkan berat dan harga per kilogram. Kehadiran SIPaTel meningkatkan 

kemudahan input data, keteraturan arsip, serta penyediaan basis data faktual untuk pengambilan 

keputusan operasional BUMDes. 

Kata Kunci: BUMDes, Digitalisasi Pencatatan, Peternakan Ayam Petelur, SIPaTel, 

Participatory Action Research. 
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Abstract 

Managing a layer hen farming business in Village-Owned Enterprises (BUMDes) requires 

structured production data recording to support accountability and business performance 

evaluation. The layer hen unit at BUMDes Pendem Village manages approximately 800 hens 

with an estimated daily yield of 340–540 eggs (20–30 kg). Despite stable production potential, 

the recording of harvests and feed usage remained manual, creating difficulties in periodic data 

recapitulation and a lack of visual representation of business growth. This community service 

program aimed to optimize egg production and sales management at BUMDes Pendem Village 

through recording digitalization using the SIPaTel (Sistem Informasi Penyetoran Telur) 

application. The methodology employed a Participatory Action Research (PAR) approach, 

starting with over one month of participatory observation and operational surveys, followed by 

system design, implementation, and direct mentoring for managers. The results indicate that the 

application of SIPaTel successfully transformed manual records into an organized digital 

system consisting of three main modules: a statistics dashboard displaying a real-time summary 

of total deposits (kg), estimated crates, sales volume (kg), and total revenue (Rp); a deposit 

management module that facilitates data entry in crate units (10 kg) with automatic kg 

conversion, an accordion-style deposit history, date filtering, and full data management (add, 

edit, delete); and a community sales management module that records egg sales transactions to 

residents, complete with automatic total-price calculation based on weight and price per 

kilogram, alongside automated periodic recapitulations (daily, monthly, yearly) and graphical 

visualization of production and sales trends. SIPaTel enhances data entry convenience, 

archiving order, and provides factual data to support operational decision-making in BUMDes. 

Keywords: BUMDes, Digitalization of Recording, Layer Hen Farming, SIPaTel, Participatory 

Action Research. 

 

PENDAHULUAN 

BUMDes merupakan salah satu instrumen penting dalam mendorong pengembangan 

potensi ekonomi desa melalui pengelolaan berbagai sumber daya dan kegiatan usaha yang 

sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan masyarakat setempat (Wijayanti & Jaj, 2025). 

Keberadaan BUMDes tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pengelola kegiatan ekonomi 

desa, tetapi juga memiliki peran dalam meningkatkan produktivitas dan kemandirian ekonomi 

masyarakat melalui pengembangan unit-unit usaha yang berkelanjutan (Inayah, 2022). Sektor 

peternakan ayam petelur merupakan salah satu kegiatan usaha produktif yang dapat 

dikembangkan karena menghasilkan komoditas telur secara berkelanjutan (Thoyibah dkk, 

2025). Pengelolaan usaha ayam petelur memerlukan perhatian terhadap berbagai aspek, mulai 

dari pemeliharaan ternak, pemberian pakan, hingga proses panen dan pencatatan hasil produksi 

(Pitaloka, 2025). Dalam hal ini, pencatatan data produksi secara sistematis menjadi bagian 

penting karena dapat menyediakan informasi mengenai perkembangan hasil usaha dan menjadi 

dasar dalam melakukan evaluasi serta pengambilan keputusan pengelolaan usaha secara lebih 

tepat. 
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Pengelolaan produksi pada usaha ayam petelur menghasilkan data operasional yang perlu 

terdokumentasi secara teratur, terutama data pemberian pakan dan jumlah telur yang dihasilkan 

pada setiap periode panen (Nelfira, 2024). Pencatatan data tersebut dapat memberikan 

gambaran mengenai perkembangan produksi sekaligus menjadi dasar dalam melakukan 

evaluasi terhadap pengelolaan usaha (Brigitta & Maratno, 2025). Sistem pencatatan yang belum 

terstruktur dapat menyebabkan data produksi sulit ditelusuri dan direkapitulasi secara konsisten 

(Sebayang, 2026). Pitaloka (2025) menunjukkan bahwa penerapan pencatatan produksi harian 

pada peternakan ayam petelur mampu meningkatkan kelengkapan dan akurasi data produksi, 

penggunaan pakan, serta kondisi ternak. Kondisi pencatatan juga menjadi perhatian pada 

pengelolaan unit ayam petelur BUMDes, karena pencatatan dan pengarsipan yang baik 

diperlukan untuk menghasilkan informasi usaha yang dapat dipercaya dan mendukung 

penilaian kinerja BUMDes (Pramayuda, 2023). Kebutuhan terhadap pencatatan yang sistematis 

menjadi semakin penting ketika data produksi perlu direkap secara berkala sebagai bahan 

pemantauan dan evaluasi pengelolaan usaha (Ginting & Insandi, 2024). 

Digitalisasi sistem pencatatan dapat menjadi pendekatan yang relevan untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan data produksi pada usaha ayam petelur (Lisdiyanto dkk, 

2025). Pemanfaatan sistem informasi memungkinkan data produksi, penggunaan pakan, dan 

hasil panen terdokumentasi secara lebih terstruktur sehingga memudahkan proses 

penyimpanan, pencarian, pemantauan, dan rekapitulasi data (Agung dkk, 2026). Penerapan 

sistem digital pada pencatatan harian peternakan ayam petelur mampu mengubah pencatatan 

manual menjadi pencatatan yang lebih terstruktur dan terintegrasi serta menghasilkan 

rekapitulasi usaha secara otomatis (Faiq dkk, 2026). Selain itu, sistem informasi berbasis 

aplikasi dapat mempermudah pengelolaan data peternakan ayam petelur dan penyajian laporan 

perkembangan usaha (Nelfira dkk, 2024). Pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan 

data produksi tersebut dapat memberikan informasi yang lebih mudah diakses dan digunakan 

sebagai bahan pemantauan serta evaluasi usaha (Wulandari, 2025). 

Kondisi pengelolaan produksi telur pada BUMDes Desa Pendem menjadi dasar 

pelaksanaan program kemitraan KKN UNISNU Jepara XXI dalam mendukung penguatan 

administrasi usaha peternakan. Hasil survei dan observasi awal menunjukkan bahwa aktivitas 

produksi meliputi pemeliharaan, pemberian pakan, dan panen telur yang menghasilkan data 

produksi secara berkala. Keterlibatan mahasiswa KKN secara langsung selama satu bulan 

dalam kegiatan pemberian pakan dan proses panen memberikan pemahaman terhadap alur 
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produksi serta kebutuhan pencatatan data di lapangan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

sistem yang mampu membantu pengelola mencatat dan merekapitulasi data input dan output 

produksi secara lebih terorganisasi. 

SIPaTel (Sistem Informasi Penyetoran Telur) dikembangkan sebagai sistem pencatatan 

digital berdasarkan kebutuhan operasional BUMDes Desa Pendem. Sistem ini dirancang untuk 

mencatat jumlah telur hasil panen dalam satuan krat, menyimpan data setoran maupun 

penjualan, serta menghasilkan rekapitulasi dan ringkasan statistik yang dapat digunakan untuk 

memantau perkembangan produksi dan penjualan secara berkala. Secara umum, SIPaTel terdiri 

atas modul dashboard statistik, modul manajemen setoran BUMDes, dan modul manajemen 

penjualan warga, sehingga alur data mulai dari hasil panen hingga penjualan kepada masyarakat 

dapat terdokumentasi secara menyeluruh dalam satu sistem. Penerapan SIPaTel menjadi bentuk 

kolaborasi antara mahasiswa KKN UNISNU Jepara XXI dan BUMDes Desa Pendem dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan keteraturan dokumentasi dan pengelolaan 

data produksi maupun penjualan telur. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengoptimalkan pengelolaan 

produksi telur BUMDes Desa Pendem melalui penerapan SIPaTel sebagai sistem pencatatan 

digital. Penerapan sistem diarahkan untuk memudahkan pencatatan, penyimpanan, dan 

rekapitulasi data produksi serta mendukung pemantauan dan evaluasi usaha berbasis data. 

Kegiatan ini juga menjadi bentuk penerapan teknologi digital yang disesuaikan dengan 

kebutuhan operasional mitra dalam mendukung pengelolaan unit usaha peternakan secara lebih 

efektif dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory 

Action Research (PAR) yang melibatkan mahasiswa KKN UNISNU Jepara XXI dan pengelola 

BUMDes Desa Pendem secara aktif dalam proses identifikasi masalah hingga penerapan solusi. 

Kegiatan diawali dengan survei dan observasi terhadap aktivitas produksi telur, meliputi 

pemberian pakan, pemeliharaan, proses panen, dan pencatatan data produksi. Mahasiswa 

terlibat langsung selama satu bulan dalam kegiatan pemberian pakan dan panen telur untuk 

memahami alur produksi serta kebutuhan pencatatan data. Hasil observasi menjadi dasar 

perancangan SIPaTel (Sistem Informasi Penyetoran Telur) yang disesuaikan dengan kebutuhan 

mitra, khususnya untuk pencatatan data input dan output produksi. 
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Implementasi SIPaTel dilakukan melalui pengenalan sistem, pendampingan penggunaan, 

serta penerapan pada kegiatan pencatatan produksi telur. Evaluasi dilakukan secara deskriptif 

dengan membandingkan kondisi pencatatan sebelum dan setelah penerapan sistem berdasarkan 

aspek keteraturan pencatatan, kemudahan input, penyimpanan, pencarian, dan rekapitulasi data 

produksi (Kurniawan, 2025). Hasil observasi dan dokumentasi selama kegiatan dianalisis 

secara deskriptif untuk menggambarkan kontribusi SIPaTel dalam membantu pengelola 

BUMDes mendokumentasikan dan memantau data produksi telur secara lebih terstruktur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tim KKN UNISNU Jepara XXI terlebih dahulu melaksanakan observasi selama lebih 

dari satu bulan pada unit usaha peternakan ayam petelur BUMDes Desa Pendem sebelum 

pengembangan aplikasi dilakukan guna mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra. 

Observasi dilakukan secara terjadwal dengan melibatkan dua mahasiswa KKN setiap hari pada 

pagi dan sore untuk membantu pemberian pakan dan proses panen telur, sekaligus mengamati 

alur produksi secara langsung. Unit usaha tersebut memiliki sekitar 800 ekor ayam dengan hasil 

panen gabungan pagi dan sore sekitar 2–3 krat per hari. Setiap krat memiliki berat kurang lebih 

10 kg dan berisi sekitar 170–180 butir telur, sehingga produksi harian berada pada kisaran 340–

540 butir atau sekitar 20–30 kg telur. Hasil panen selanjutnya disetorkan ke toko BUMDes 

untuk dipasarkan, terutama kepada masyarakat Desa Pendem. Melalui proses observasi 

tersebut, tim KKN menemukan bahwa pengelolaan data hasil panen masih dilakukan secara 

manual, sehingga rekapitulasi produksi harian, bulanan, maupun tahunan sulit dilakukan secara 

konsisten dan belum tersedia media untuk menyajikan perkembangan hasil produksi secara 

visual. 

Berdasarkan temuan tersebut, tim KKN merancang SIPaTel (Sistem Informasi 

Penyetoran Telur), yaitu sistem pencatatan digital yang disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan unit usaha peternakan BUMDes Desa Pendem, yang dirancang dengan tiga modul 

utama yang saling terhubung. Modul pertama, yaitu dashboard dan statistik, berfungsi 

menampilkan ringkasan kinerja usaha secara cepat meliputi total setoran (kg), estimasi jumlah 

krat, total penjualan (kg), dan total omset (Rp), yang dilengkapi dengan grafik batang produksi 

setoran harian selama tujuh hari terakhir serta daftar riwayat setoran terbaru sehingga pengelola 

BUMDes dapat memantau kondisi produksi dan penjualan tanpa perlu menelusuri seluruh data 

secara manual. Modul kedua, yaitu manajemen setoran BUMDes, berfungsi mencatat data hasil 
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panen yang disetorkan meliputi tanggal, jumlah krat, berat (kg), dan catatan tambahan, dengan 

konversi otomatis dari jumlah krat ke satuan berat kilogram sesuai standar 10 kg per krat yang 

berlaku di lapangan, riwayat setoran yang ditampilkan dalam bentuk accordion (dropdown 

berlipat) dan dapat difilter berdasarkan tanggal, serta dilengkapi fungsi pengelolaan data berupa 

tambah, edit, dan hapus sehingga kesalahan pencatatan dapat segera diperbaiki. Modul ketiga, 

yaitu manajemen penjualan warga, berfungsi mencatat transaksi penjualan telur kepada 

masyarakat Desa Pendem meliputi nama pembeli, tanggal, berat (kg), dan harga per kilogram, 

dengan kalkulasi otomatis total harga penjualan serta riwayat penjualan yang juga ditampilkan 

dalam bentuk accordion dan dapat dikelola melalui fungsi tambah, edit, dan hapus, sehingga 

alur data produksi tidak hanya berhenti pada tahap setoran hasil panen, tetapi juga tercatat 

hingga tahap penjualan dan memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai hasil 

usaha, mulai dari volume produksi hingga pendapatan yang diperoleh. Ketiga modul tersebut, 

sekaligus fitur visualisasi grafik yang menyajikan perkembangan hasil panen dan penjualan dari 

waktu ke waktu, menjadikan informasi usaha tidak hanya tersimpan sebagai data mentah, tetapi 

juga dapat disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami oleh pengelola BUMDes. 

Tahap perancangan yang mengikuti proses observasi turut menyita sebagian besar waktu 

pelaksanaan program, sehingga implementasi SIPaTel baru dapat dilakukan menjelang 

berakhirnya masa KKN UNISNU Jepara XXI. Pada tahap ini, pengelola BUMDes 

diperkenalkan dengan fungsi dan alur penggunaan SIPaTel secara menyeluruh, mulai dari 

membaca ringkasan statistik pada dashboard, memasukkan data setoran hasil panen, mencatat 

transaksi penjualan kepada warga, hingga melihat hasil rekapitulasi dan grafik produksi. Data 

yang dicatat pada modul setoran disesuaikan dengan mekanisme yang selama ini digunakan 

oleh BUMDes, yaitu jumlah butir telur dalam setiap krat dengan berat sekitar 10 kg, sedangkan 

data pada modul penjualan disesuaikan dengan praktik pemasaran telur kepada masyarakat 

Desa Pendem. Mahasiswa KKN mendampingi pengelola secara langsung pada tahap 

pengenalan awal ini agar pengelola memahami tahapan pencatatan setoran dan penjualan, 

penggunaan fitur filter serta pengelolaan data (tambah, edit, hapus), dan pemanfaatan fitur 

rekapitulasi dan grafik yang tersedia. 
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Gambar 1. Tampilan Antarmuka Aplikasi SIPaTel 

 

Penerapan awal SIPaTel menghasilkan tersedianya media pencatatan digital untuk 

mendokumentasikan data hasil panen sekaligus penjualan telur pada BUMDes Desa Pendem, 

sebagai alternatif dari pencatatan manual yang sebelumnya digunakan. Ketersediaan sistem ini 

memberi peluang bagi BUMDes untuk mengelola data produksi dan penjualan secara lebih 

terorganisasi: data setoran dan penjualan dapat terdokumentasi, difilter, serta digunakan 

kembali ketika diperlukan, sementara dashboard statistik dan rekapitulasi periodik memberikan 

dasar informasi mengenai total setoran, estimasi krat, volume penjualan, dan omset untuk 

melihat perkembangan usaha dari waktu ke waktu. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi digital pada unit usaha BUMDes tidak selalu memerlukan sistem yang kompleks, 

tetapi dapat dimulai dari kebutuhan administratif paling mendasar yang relevan dengan 

aktivitas mitra, yaitu pencatatan hasil panen dan penjualan telur. 

Identifikasi kebutuhan dilakukan melalui observasi selama kurang lebih satu bulan, 

sedangkan keterbatasan waktu pelaksanaan KKN menyebabkan penerapan SIPaTel baru dapat 

dilakukan pada tahap akhir program sehingga periode penggunaan oleh pengelola BUMDes 

masih relatif singkat. Kondisi tersebut menyebabkan efektivitas dan efisiensi SIPaTel dalam 

jangka panjang belum dapat dievaluasi secara kuantitatif. Keberlanjutan penggunaan sistem 

setelah program KKN berakhir diperlukan agar pencatatan hasil panen dapat dilakukan secara 

konsisten dan menghasilkan data produksi yang lebih lengkap dari waktu ke waktu. Data yang 

terkumpul berpotensi dikembangkan untuk mendukung pengelolaan usaha yang lebih luas, 

seperti pencatatan penjualan, pendapatan, biaya produksi, dan penyusunan laporan usaha. 
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SIPaTel dapat menjadi tahap awal digitalisasi pengelolaan unit usaha peternakan BUMDes 

Desa Pendem yang masih dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan mitra. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan aplikasi SIPaTel (Sistem Informasi Penyetoran Telur) berhasil 

mentransformasi pengelolaan administrasi produksi dan penjualan pada unit peternakan ayam 

petelur BUMDes Desa Pendem dari sistem konvensional atau manual menjadi sistem 

pencatatan berbasis digital yang terstruktur. Melalui pendekatan Participatory Action Research 

(PAR), sistem ini dirancang secara relevan sesuai alur operasional di lapangan dan terdiri atas 

tiga modul utama, yaitu dashboard statistik, manajemen setoran BUMDes, dan manajemen 

penjualan warga. Ketiga modul tersebut memudahkan pengelola dalam memantau ringkasan 

kinerja usaha, menginput data setoran hasil panen berbasis satuan krat (10 kg) beserta konversi 

otomatis ke kilogram, mencatat transaksi penjualan telur kepada warga lengkap dengan 

kalkulasi otomatis total harga, menyimpan dan memfilter arsip data, serta menghasilkan 

rekapitulasi otomatis baik secara harian, bulanan, maupun tahunan. Selain itu, ketersediaan fitur 

visualisasi grafik perkembangan produksi maupun penjualan membantu pengelola BUMDes 

memantau tren hasil panen secara lebih akurat. Meskipun implementasi akhir masih berada 

pada tahap pengenalan awal karena keterbatasan waktu kegiatan, SIPaTel terbukti memberikan 

landasan digital yang memadai untuk mendukung pengelolaan usaha BUMDes berbasis data 

secara menyeluruh, mulai dari tahap produksi hingga penjualan. 

 

SARAN 

Pengelola BUMDes Desa Pendem perlu menjaga komitmen dan konsistensi dalam 

menginput data setoran maupun penjualan harian menggunakan SIPaTel agar dokumentasi 

produksi dan penjualan tetap berkelanjutan dan dapat diandalkan sebagai basis evaluasi usaha 

jangka panjang. Pada tahap pengembangan berikutnya, SIPaTel dapat ditingkatkan fiturnya 

dengan mengintegrasikan pencatatan biaya operasional (seperti pakan, obat-obatan, dan tenaga 

kerja) serta analisis laba-rugi otomatis berdasarkan selisih antara omset penjualan dan biaya 

operasional, di samping pelaporan tingkat mortalitas ternak guna menyajikan data manajerial 

yang lebih menyeluruh. Selain itu, tim akademisi atau program KKN periode selanjutnya 

disarankan untuk melakukan pendampingan lanjutan dan evaluasi dampak (impact evaluation) 
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secara kuantitatif guna mengukur tingkat efisiensi, akurasi data, serta pengaruh nyata 

digitalisasi terhadap profitabilitas BUMDes Desa Pendem. 
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